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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran PAI 

Secara teoritis, perencanaan yang dilakukan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam guna untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik 

pada mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

sebelum proses pembelajaran di kelas adalah dengan mempersiapkan 

prota (program tahunan), promes (program semester), silabus, dan RPP 

(Rencana Program Pembelajaran) sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan pada lembaga pendidikan tersebut. 

Sedangka secara empiris, berdasarkan data yang diperoleh dari 

lapangan bahwa perencanaan guru mata pelajaran PAI di kelas sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran agar prestasi belajar peserta didik 

meningkat yaitu dengan menyusun RPP. Selain itu juga ada prota 

(program tahunan), promes (program semester), dan juga silabus. Dalam 

penyusunannya, RPP disusun dari silabus yang ada dan kurikulum yang 

diterapkan di SMPN 2 Sumbergempol yaitu KTSP. Di dalam RPP telah 

direncanakan dan dipersiapkan mengenai materi yang akan diajarkan, 

strategi dan metode yang akan diterapkan, sumber pembelajaran yang 
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akan dipakai, media pembelajaran yang akan digunakan, tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, langkah-langkah pembelajarannya 

hingga penilaian yang akan digunakan. Hal ini bertujuan agar proses 

pembelajaran PAI di kelas dapat berlangsung lebih efektif dan efisien 

sehingga prestasi belajar peserta didik dapat meningkat karena proses 

pembelajarannya telah terstruktur dan dapat dipersiapkan dengan baik. 

2. Pelaksanaan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran PAI 

Secara teoritis, pada pelaksanaan proses pembelajaran, guru 

menggunakan strategi pembelajaran yang telah direncanakan 

sebelumnya. Strategi yang digunakan pada proses pembelajaran 

diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi kelas dan materi yang akan disampaikan. 

Sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien. 

Sedangkan secara empiris, berdasarkan data yang diperoleh dari 

lapangan bahwa dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran mata 

pelajaran PAI di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung yaitu 

menggunakan paduan dari strategi pembelajaran langsung dan 

pembelajaran interaktif. dengan beberapa strategi pembelajaran seperti di 

dalam guru mengajar atau menyampaiakan materi pembelajaran pada 

saat guru menjelaskan materi tersebut dengan memberikan contoh atau 

mengaitkan dengan kehidupan yang riil. Sehinggan para peserta didik 

akan lebih mudah untuk memahami materi tersebut karena mereka 
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melihat contohnya langsung dari kehidupan nyata sehari-hari yang 

mungkin pernah mereka alami. Di dalam mengajar guru lebih dominan 

menggunakan strategi langgung yang dirasa lebih efektif dan lebih 

mudah di pahami peserta didik. Dari keseluruhan strategi pembelajaran 

yang ada memang semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, tetapi guru dapat meimilih dan menentukan strategi 

mana yang lebih efektif di dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar para peserta didik di SMPN 2 Sumbergempol 

Tulungagung. Dan juga dengan mengajak para peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan tambahan yang bertema keagamaan yang ada di 

sekolah, sehingga tidak hanya prestasi akedemiknya saja yang meningkat 

tetapi juga prestasi non akademik yang dapat juga membawa harum 

nama sekolah tersebut. 

3. Evaluasi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran PAI 

Secara teoritis, evaluasi pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan observasi pada 

hasil akhir dari pembelajaran peserta didik. Evaluasi dengan mengadakan 

beberapa evaluasi sumatif, formatif dan yang lainya. Dari kedua hasil 

evaluasi tersebut kemudian diambil nilai akhir yang menjadi bukti hasil 

belajar peserta didik yang akan dilaporkan kepada orang tua peserta 

didik. 
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Evaluasi pembelajaran atau bentuk penilaian yang di lakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

guna untuk meningkatkan Prestasi belajar peserta didik mata pelajaran 

PAI yaitu dengan mengadakan beberapakan kegiatan rutin, dengan 

mengadakan ulangan di setiap selesai pembelajaran, kemudian 

mengadakan kuis mengenai materi PAI, dan pemberian reward atau 

hadiah bagi peserta didik yang mampu mendapatkan nilai terbaik 

sehingga dapat memotivasi temanya agar lebih meningkatkan belajarnya. 

Kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilakukan setiap sekolah bahkan 

tidak hanya di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung ini tetapi juga 

diseluruh sekolah di Indonesia seperti pre test, UTS, UAS, dan UKK 

memang efektif di lakukan guna melihat sejauh mana peserta didik 

memahami materi yang selama ini di sampaikan oleh guru atau bisa 

disebut dengan tolak ukur, selain itu guru juga memiliki catatat bagi 

setiap individu peserta didik agar mengetahui perkembangan setiap 

peserta didik, kemudian mengadakan pertemuan wali murid guna 

membahas perkembangan prestasi belajar putra putri mereka dan 

mengadakan pertemuan guru rutin yang dilakukan sekolah untuk 

membahas strategi pembelajaran atau model pembelajaran yang efektif 

atau cara baru yang akan guru-guru gunakan di dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajara peserta didik mereka. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari penulis 

yang dapat dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung sebaiknya lembaga 

tersebut menyelenggarakan pelajaran tambahan dan pengembangan 

diri bagi para peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar mereka dalam hal akademik maupun non akademik. 

2. Bagi pendidik dalam proses pembelajaran hendaknya guru 

menggunakan strategi pembelajaran yang lebih bervariatif sehingga 

tercipta proses pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga 

mudah dipahami oleh peserta didik dengan mengaitkan kehidupan 

sehari-hari sebagai contoh riilnya. 

3. Bagi pembaca diharapkan para pembaca mampu memahami dan 

dapat menerapkan strategi pembelajaran yang efektif sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar pada pembaca agar lebih baik 

serta dapat bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan 

atau bahan referensi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti hal-hal yang lain 

yang sesuai dengan prestasi belajar dengan mengembangkan hasil 

dari penelitian ini. 
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